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Abstrak 
Kerang dan koral merupakan benda dari masa lalu, bahkan mungkin sudah ada sejak saya belum ada, sesuatu yang 
jauh dan tak tersentuh. Penulis memiliki ketertarikan personal terhadap bentuknya. Penulis juga tertarik dengan 
lukisan realis, di mana dalam prakteknya lukisan realis memiliki kesadaran meniru objek semirip mungkin dengan 
realitas yang hadir saat ini di masa penulis hidup. 
Selama ini, penulis secara sadar menggunakan metode yang sama dengan fotorealis ketika melukis untuk 
menyampaikan suatu realitas baru, yakni dengan menggunakan bantuan foto sebagai sketsa, menggunakan metode 
tertentu dalam memindahkan gambar foto, yakni menggunakan metode grid untuk memindahkan image foto ke 
dalam lukisan.  
Berdasarkan paparan diatas, penulis akan menghadirkan ketertarikan penulis terhadap bentuk kerang dan koral pada 
lukisan realis dengan menggunakan metode fotorealis. Penulis membutuhkan gaya lukisan realisme, yakni 
merepresentasikan sesuatu, dalam konteks karya penulis, untuk merepresentasikan realitas dalam lukisan fotorealis 
dan mencari nilai estetiknya. 
Abstract  
Shellfish and corals are a thing of the past, perhaps even been there since I have not been there , something distant 
and untouched . The author has a personal interest in the form . The author is also interested in realist paintings, 
which in practice has awareness realist painting objects mimic as closely as possible to the reality of the present 
moment in the author 's life . 
During this time , the author consciously use the same method with fotorealis when painting to convey a new reality, 
namely by using a photo as a sketch , using certain methods in moving images , ie using the grid method to move the 
photo image into a painting . 
Based on the above explanation , the author will present the author 's interest to form shells and coral on realist 
paintings using photorealis . Authors need realism style of painting , which represents something , in the context of 
the work of the author , to represent reality in painting photorealis and look for aesthetic value .  
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1. Pendahuluan 
 
Kerang dan koral merupakan benda dari masa lalu, bahkan mungkin sudah ada sejak penulis belum ada, sesuatu 
yang jauh dan tak tersentuh. Penulis memiliki ketertarikan personal terhadap bentuknya. Bentuk yang membawa 
penulis kepada kenyataan bahwa benda tersebut pernah hidup dan kini yang didapat penulis sudah tak bernyawa. 
Entah sudah berapa lama umurnya dan perubahan sebanyak apa yang terjadi melalui proses erosi, hal-hal tersebut 
merupakan misteri yang begitu dalam dan memberikan begitu banyak pandangan dalam diri penulis. 
Kemisteriusan itu juga yang menjadikan kerang dan koral sebagai bentuk yang sesuai untuk merepresentasikan 
kehadiran penulis yang menyukai perjalanan. Karena, dalam sebuah perjalanan, penulis selalu merasakan masih 
banyak hal yang belum diketahui dan terlewatkan dari perjalanannya. Namun penulis terkadang berpikir, biarlah 
misteri itu terus ada, karena hidup memang penuh misteri. Bahkan sifat misterius itu dapat menjadi menarik untuk 
membuat penulis merasakan penasaran dan menantikan perjalanan berikutnya. 
Paparan diatas jika meminjam istilah psikologi, merupakan tanggapan penulis terhadap bentuk kerang dan koral dari 
hasil pengamatannya hingga muncul fantasi. Pengamatan adalah hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh 
perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Pada umumnya, penginderaan selalu disusul dengan pengamatan, 
terutama rangsang yang menarik perhatian kita. Tanggapan merupakan suatu bayangan yang tinggal dalam ingatan 
setelah kita melakukan pengamatan. Fantasi merupakan daya untuk membentuk tanggapan-tanggapan baru dengan 
pertolongan tanggapan-tanggapan yang sudah ada. Wajar bila penulis memiliki kecenderungan untuk mengamati 
serta memberi tanggapan personal terhadap kerang dan koral yang pada akhirnya menghadirkankan fantasi, karena 
itu merupakan aktifitas dasar manusia. 
Bagi penulis, tekstur kerang dan koral yang sangat khas mencerminkan kemisterusannya. Di mana pada 
permukaannya terdapat lubang, kontur lekukan, tonjolan, dan sebagainya yang terbentuk dari perjalanan kehidupan 
kerang dan coral yang penulis tidak ketahui. Uniknya, bila kita melihat secara lekat-lekat, teksturnya tidak jelas, 
bahkan cenderung abstrak, namun tahu, bahwa tekstur tersebut adalah kerang – jelas namun tidak jelas, memiliki 
kecantikannya alamiahnya sendiri. Beberapa jenis pun memiliki warna yang beragam, bahkan untuk satu individu. 
Kekayaan alamiah dalam satu jasad relik tersebut ingin penulis hadirkan dalam karyanya secara representatif. 
Sebagai individu yang hidup saat ini, penulis tertarik dengan lukisan realis, dimana dalam prakteknya lukisan realis 
memiliki kesadaran meniru objek semirip mungkin dengan realitas. Bila diruntutkan dalam sejarahnya, lukisan realis 
muncul pada abad 18, dimulai oleh seorang seniman bernama Gustave Courbet (1819-1877) yang memiliki 
kesadaran melukiskan realitas lingkungannya, terlepas dari keagamaan dan kaum borjouis. Revolusi Perancis tahun 
1848, menjadi latar belakang pergerakan seniman realisme terhadap kaum kerajaan pada zamannya. 
Lukisan realis menjadi representasi dari kenyataan di sekitarnya. Seperti lukisan Courbet berjudul “The Stone 
Breakers”, menunjukan buruh pemecah batu. Buruh yang memproses sebuah batu alam hingga menjadi bentuk batu 
yang berbeda, batu yang sudah tersentuh manusia. Seni di masa Courbet selalu berlandaskan pada suatu institusi 
tertentu, seperti instansi keagamaan, pendidikan, maupun kaum borjuis, namun, disamping itu semua, terdapat juga 
Rheza Rynaldo Onie 
_____________________________________________________________________________________ 
 
Jurnal Tingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1 | 3 
 
 
para buruh dan pekerja kasar, inilah realita yang sebenarnya. Masyarakat yang melarat dan hidup dengan bekerja 
keras, bukan kaum borjuis atau intansi keagamaan belaka. 
Realitas masa lalu bila dibandingkan saat ini yang sudah memiliki perkembangan dalam segala bidang, misalkan 
hadirnya teknologi foto, tentu berbeda. Maka dari itu, lukisan realis dapat terus bertahan hingga saat ini dan terus 
berkembang karena memiliki konteks realitas saat ini. Berangkat dari hal ini, penulis ingin menjalani proses untuk 
melukis realis karena ketertarikan terhadap proses melukis realis saat ini, saat penulis hidup, konteks apakah yang 
berbeda daripada realisme Gustave Courbet. 
Selama ini, penulis secara sadar menggunakan metode yang sama dengan fotorealis ketika melukis untuk 
menyampaikan suatu realitas baru, yakni dengan menggunakan bantuan foto sebagai sketsa, menggunakan metode 
tertentu dalam memindahkan gambar foto (grid, proyektor dan sebagainya), yang tujuannya mencapai penampakan 
image foto yang lebih canggih dari segi konsep. Penulis pun selama ini melukis dengan bantuan image foto, dimana 
penulis menggunakan metode grid untuk memindahkan image foto ke dalam lukisan.  
Grid dalam hal ini sangat mempengaruhi perwujudan image foto untuk menjadi sedetail mungkin dalam lukisan. 
Uniknya, walaupun sangat penting, namun mengapa grid ini tidak muncul dalam lukisan? Ketika penulis 
melukiskan per bagian grid, muncul kecenderungan melukiskan per bagian tersebut juga di atas kanvas. Pada titik 
ini mulai timbul ide penulis untuk menghadirkan lukisannya dengan batas grid tersebut sebagai realita yang ada 
selama melukis menggunakan metode fotorealis. Dan timbul rasa penasaran apa yang akan hadir dalam lukisan yang 
secara visual seperti foto, namun direpresentasikan memiliki garis-garis ilusi.  
Berdasarkan paparan diatas, penulis akan menghadirkan ketertarikan penulis terhadap bentuk kerang dan koral pada 
lukisan realis dengan menggunakan metode fotorealis. Penulis membutuhkan gaya lukisan realisme, yakni 
merepresentasikan sesuatu, dalam konteks karya penulis, untuk merepresentasikan realitas dalam lukisan fotorealis.  
 
2. Proses Studi Kreatif 
Tema yang penulis usulkan adalah “Realitas dalam Grid”. Menyadari lukisan realis memiliki perbedaan pada tiap 
masanya, seperti statemen Courbet, maka dari itu penulis dalam karyanya ingin mengangkat realitas yang hadir 
dalam kehidupan penulis dan menjadikannya sebagai relaisme penulis. 
Dalam konteks ini penulis membatasi dengan teknologi kamera digital sebagai media. Kehadiran  kamera digital 
dalam era ini tentu memberikan perspektif baru tentang realitas. Misalkan, di masa sebelum ditemukan kamera, 
untuk mengetahui sebuah objek, tentu orang tersebut harus melihat langsung objeknya, namun saat ini, cukup 
direpresentasikan saja dengan sebuah image foto, maka ide tentang objek tersebut akan terwakili, meskipun tidak 
dapat mengimbangi kehadiran objek aslinya. Karena apa yang direpresentasikan oleh image foto merupakan sisi 
sebagian atau satu sisi dari objek nyata. Berdasarkan hal tersebut, bila image foto merupakan objek benda nyata 
yang hadir saat ini, maka image foto adalah bagian dari realitas sekarang. 
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Kamera saat ini telah merekam bentuk secara digital dan dihadirkan kembali dalam bentuk pixel. Pixel adalah 
bentuk kotak-kotak terkecil yang hadir dalam layar komputer, semakin banyak jumlah pixel dalam satu area, 
semakin baik menampilkan gambar. Pixel, merupakan realitas baru yang hadir dalam kehidupan penulis, karena 
pixel merupakan objek kongkrit dan tampak. 
Disini, hadir dua realitas baru yang berbeda dari masa Courbet, yakni pixel dan image foto, dimana realitas Courbet 
belum terinvensi oleh masa kamera digital. Dan inilah konteks yang relevan sebagai realitas masa penulis. Dalam 
mengobservasi dan meniru bentuk image tersebut, penulis menggunakan metode grid untuk megimitasi pixel.  
Namun dalam prosesnya, penulis menyadari bahwa objek yang penulis observasi, merupakan realitas image foto 
yang terkotak-kotakan oleh pixel, bahkan dikotak-kotakan kembali oleh penulis untuk menirunya. Bukan lagi 
kerang, bahkan bukan pula image foto utuh, melainkan kotak-kotak pixel dalam kotak grid. Realitas inilah yang 
dilihat dan dirasakan penulis, selama melukis, seakan dipaksa untuk melihat realitasnya secara grid, bagian per 
bagian, tidak utuh kembali.  
Sensasi inilah yang ingin penulis hadirkan dalam lukisannya, realita yang dihadapi penulis dalam kesadaran akan 
apa yang nyata baginya. Penulis ingin agar audiens pun menyadari hal tersebut dengan interupsi ilusi grid yang 
terdapat dalam lukisan. Inilah logika realitas sekarang. Semua yang sudah terdigitalisasi dan ter-pixel-kan. Melalui 
karya Tugas Akhir ini, penulis ingin menghadirkan realitas pelukis fotorealis, yakni realitas dalam grid. 
Kemisterian ilahi kerap dirasakan dalam hidup penulis dimulai dari lingkungan sempit seperti keluarga, semakin 
semakin dewasa semakin berkembang, bahkan ketika penulis sering melakukan perjalanan jauh, kemisterian ilahi 
senantiasa hadir. Khususnya ketika penulis dihadapkan kepada benda benda alami yang telah memiliki sejarah yang 
panjang seperti kerang dan koral. Misteri bagaimana terciptanya melalui proses alam yang berada di luar nalar 
penulis. 
Untuk menjawab rasa penasarannya terhadap kemisterian ilahi dalam proses penciptaan, maka penulis memulai 
observasinya sebagai pelukis untuk membuat lukisan dengan objek kerang. Mencoba memposisikan diri untuk 
menciptakan, dengan cara meniru objek ciptaan-Nya, memulai proses dari bidang kosong menjadi bentuk 
representatif kerang. 
Dalam proses melukis, penulis menggunakan metode meniru objek benda sebagai metode observasi. Sebagai objek, 
memang harus menggunakan objek image foto karena penulis ingin mengobservasi realitas penulis sebagai pelukis 
fotorealis, menggunakan foto sebagai acuan sketsa dalam menghadirkan representasi realita.. Maka pertama-tama 
penulis mengambil foto objek kerang. 
Image foto, sudah berbeda dengan objek kerang karena membiarkan sisi atau bagian lainnya tidak tampak, sehingga 
bentuk kerang yang utuh telah hilang, menunjukan sisi representatif, sekaligus sisi misteri. Sisi tersebut penulis 
hadirkan karena menurut penulis, sisi tersebutlah yang paling representatif. Penulis menghadirkan cahaya yang 
kontras dan kegelapan yang pekat untuk memberikan pesona kemisteriusan ilahi yang dirasakan penulis ketika 
melihat kerang.  
Pada proses melukis, penulis selalu menggunakan teknik grid untuk meniru, namun keberadaan grid tersebut tidak 
dirasakan ketika lukisan sudah jadi kendati mengejar kehalusan dalam melukis, kendati realita yang dihadapannya 
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adalah bidang foto yang dikotak-kotakan per bagian dengan garis grid. Dengan kata lain, kehadiran garis grid adalah 
realitas yang nampak. Sehingga, bagi penulis, ada suatu elemen penting yang dihilangkan, karena ketika melukis, 
penulis hanya melihat per bagian saja, bukan keseluruhan.  
 Selain itu, meniru menggunakan grid dalam proses melukis merupakan proses kreasi yang penting. Primadi Tabrani 
menjelaskan dalam bukunya, Proses Kreasi, Apresiasi, Belajar (2000), sebagai citra manusia, kita memiliki proses 
kreasi, proses berpikir, atau lebih luasnya, disebut proses imaginasi. Hasil dari proses tersebut adalah integrasi antara 
yang diperoleh dari luar (simuli – luar, yang diterima oleh sensasi-persepsi dalam arti yang luas) dan yang telah 
dimiliki sebelumnya (stimuli-dalam, yaitu memori dalam arti luas)
[2]
.  
Dalam hal ini, ketika penulis meniru, terdapat stimuli luar dan dalam yang terjadi sehingga hasil proses tersebut 
merupakan hasil integrasi dari kedua aspek tersebut dan pasti akan mengalami perubahan yang signifikan baik 
secara warna dan bentuk, tidak persis. Bahkan terjadi pergeseran bentuk yang jelas. Maka dari itu penulis merasa 
proses tersebut menjadi penting dan ingin dihadirkan dalam ilusi garis yang terbentuk akibat dari proses tersebut. 
Kendatipun apa yang ditiru juga kenyataanya memiliki garis-garis grid. Inilah realitas penulis, melihat foto secara 
grid. Sehingga, grid inilah yang ingin dihadirkan penulis sebagai bentuk realitas penulis sebagai pelukis fotorealis. 
Karya tugas akhir ini adalah sebuah series yang menggunakan sebuah komposisi yang sama, yakni komposisi dari 
image foto yang merepresentasikan kerang yang memiliki cahaya yang kontras dan di-grid-kan. Tujuannya secara 
langsung ingin menghadirkan sensasi kepada audiens tentang bagaimana cara melihat penulis ketika melukis image 
foto tersebut. Melalui visual ini, diharapkan audiens menyadari proses pemahaman tentang realitas penulis. 
Kehadiran rupa ilusi garis grid hasil dari pertemuan bidang akibat dari meniru secara perkotak garis grid di atas 
kanvas menjadi elemen estetik sendiri. Keindahan tersebut terletak pada kekuatan ilusi yang dapat memberikan 
persepsi yang berbeda kepada audiens ketika melihat karya penulis. Dalam jarak relatif jauh, audiens akan 
menyadari representasi bentuk dari kerang atau koral. Namun bila dilihat dengan jarak relatif dekat, bentuk yang 
representatif tersebut akan terpecah dan menjadi bentuk yang tidak jelas, bahkan cenderung abstrak. 
Kehadiran persepsi yang berbeda dalam lukisan penulis dimaksudkan agar audiens dapat merasakan proses 
penciptaan lukisan. Dari mulai kesadaran akan bentuk kerang yang hadir, namun merubah persepsi menjadi bentuk 
datar yang tidak jelas dan terkotak-kotakan ketika mendekat, dilanjutkan dengan proses audiens memulai kembali 
dengan memetakan bentuk kotak-kotak, menyadari setiap detail yang ada, hingga bentuk kerang muncul kembali. 
Inilah sensasi yang akan dirasakan ketika melihat lukisan penulis. Proses penciptaan yang disadari audiens 
diharapkan akan membawa kesadarannya pada nilai luhur kemisterian proses penciptaan ilahi. 
 
3.Hasil Studi dan Pembahasan 
Bab ini menerangkan mengenai deskripsi dari karya – karya yang dibuat pada tugas akhir. Pemaparan yang 
dilakukan lebih melingkupi jabaran visual. Analisa formal dan interpretasi turut dibahas pada bagian ini. Judul seri 
karya penulis adalah “Genesis”, diambil dari judul kitab suci Alkitab, yang berarti Kejadian. Dalam kitab tersebut 
dijelaskan mengenai peristiwa penciptaan dunia oleh Tuhan. Penulis memberikan judul tersebut dengan tujuan dapat 
menjadi pengantar bagi audiens untuk menjejaki lukisan penulis. 
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Pada lukisan berjudul “Genesis #1”, penulis hadirkan garis grid berupa ilusi pertemuan bidang. Ilusi garis yang 
timbul tersebut memberikan efek visual baru, penulis mendapatkan elemen estetis yang baru, yang belum pernah 
penulis lihat. Persepsi yang dipengaruhi oleh jarak juga akhirnya penulis sadari, yakni bila dari jarak relatif jauh, 
penulis mengenali objeknya dengan jelas, karena mampu melihat secara utuh, menyeluruh. Namun, bila dilihat 
dalam jarak relatif dekat, penulis seakan diharuskan untuk melihat per kotak dan bentuknya menjadi sulit dicerna. 
Objek image foto yang digunakan penulis merupakan representasi kerang dengan perpotongan yang jelas di sisi atas 
dan bawahnya. Tone warna yang disetting penulis cenderung kecoklatan.  
Gambar 1: 
Judul Karya : Genesis #1 
Ukuran  Karya          : 120cm x 80cm 
Media   : Cat Minyak di atas Kanvas 
Tahun   : 2014 
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Dalam karya “I see from the Back”, situasi pada foto asli menggambarkan idola penulis yang sedang bergegas 
membuka pintu mobil untuk pergi. Foto diambil oleh salah satu fan di bandara. Keadaan saat itu hujan rintik-rintik, 
tergambarkan jelas dalam foto asli. Efek pencahayaan menimbulkan warna dan kontras yang begitu menarik dimata 
penulis. Meskipun hanya menampilkan figur idola tampak belakang. Ketertarikan akan foto inipun membuat penulis 
ingin menghadirkan kembali figur tersebut dalam karya ini. Dengan pemilihan warna hitam, putih dan coklat penulis 
ingin menggabungkan antara proses-proses sebelumnya. Karya ini bisa menjadi titik akhir dari karya-karya 
sebelumnya. Dimana ada sebuah kesimpulan yang penulis dapat melalui proses yang sudah dilewati.  
Pengambilan figur dari belakang menurut penulis dapat menggambarkan situasi atau posisi penulis pada saat ini 
yang menjadi ‘pengikut’ dan juga dapat berarti melihat ke belakang, melihat ulang dan berpikir ulang tentang arti 
sosok idola bagi penulis. Dengan segala pernyataan tentang idola, tentang segala konsepsi mengenai kesempurnaan, 
pada dasarnya keberadaan dari jiwa idola penulislah yang sebenarnya lebih berharga. Keberadaaan fisik yang 
sempurna tidak akan hidup jika jiwa itu mati.  
 
Gambar 2: 
Judul Karya : Genesis #5 
Ukuran  Karya          : 120cm x 80cm 
Media   : Cat Minyak di atas Kanvas 
Tahun   : 2014 
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Tidak berbeda jauh dari kanvas kelima, disini penulis mencoba untuk lebih memudarkan objek ketika pengambilan 
foto. Hal ini dilakukan sebagai bentuk eksplorasi dari sisi bentuk yang semakin blur. Ketika jadi, secara visual, 
penulis juga menyukai karya keenam ini. Sensasi ketika melihat objek cangkang yang blur, namun dikenali sebagai 
representasi dari benda organik dan dengan hadirnya ilusi garis grid diatasnya memberikan pengalaman visual yang 
menghadirkan beberapa persepsi bagi audiens. 
Gambar 3: 
Judul Karya : Genesis #6 
Ukuran  Karya          : 120cm x 80cm 
Media   : Cat Minyak di atas Kanvas 
Tahun   : 2014 
 
Rheza Rynaldo Onie 
_____________________________________________________________________________________ 
 
Jurnal Tingkat Sarjana Senirupa dan Desain No.1 | 9 
 
 
 
Pada karya ketujuh, penulis mencoba untuk mengeksplorasi karya dari segi ukuran. Ukuran yang lebih besar dari 
karya sebelumnya, diikuti dengan skala grid yang lebih kecil memberikan persepsi yang berbeda dengan karya 
sebelumnya. Persepsi tersebut tentu muncul akibat dari ukuran kanvas yang lebih besar, sehingga karisma lukisan 
penulis lebih keluar. Menurut penulis, ukuran kanvas inilah yang paling cocok dalam memvisualisasikan konsep 
yang dimiliki penulis. 
 
4. Penutup / Kesimpulan 
 
Penulis mulai mendalami seni lukis realisme pada awalnya. Namun setelah proses beberapa tahun, merasakan ada 
yang kurang disadari dan hilang dalam proses berkarya. Penulis menyadari kekurangan tersebut ketika menjalani 
proses Tugas Akhir studio, yakni kehadiran proses panjang mulai dari sketsa di atas kanvas menggunakan grid. 
Bagaimanapun, image foto dengan grid merupakan acuan penulis, dan realita yang tampak oleh penulis. Penulis 
ingin menghadirkan relitas penulis dalam karyanya sebagai karya Tugas Akhir. Dengan menggunakan teori estetika 
realisme, akhirnya mendapatkan panduan untuk merealisasikan gagasannya. Penulis berusaha jujur untuk 
melukiskan apa yang tampak, apa yang menjadi realita selama melukis fotorealis, yakni melihat image foto sebagai 
image yang terpotong-potong oleh garis grid. Itulah yang penulis ingin munculkan hingga akhirnya realitanya dapat 
hadir dalam lukisan, yakni realita dalam grid. Grid yang ingin dihadirkan dalam lukisan penulis, bukan garis yang 
Gambar 4: 
Judul Karya : Genesis #7 
Ukuran  Karya          : 150cm x 100cm 
Media   : Cat Minyak di atas Kanvas 
Tahun   : 2014 
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penulis sengaja lukiskan di atas kanvas, melainkan ilusi yang hadir akibat pertemuan bidang yang pelukis lukis per 
bagian. Bagaimanapun apa yang dilihat pada image adalah bidang kotak-kotak, maka penulis mengerjakan per kotak 
ketika melukis, dan ilusi garis grid tersebut akan hadir dengan sendirinya. Ilusi garis grid yang hadir membagi 
lukisan menjadi bidang bidang kecil. Tentu saja objek image kerang dalam lukisan pun terpecah. Perpecahan bidang 
tersebut menghasilkan beberapa persepsi, terutama persepsi rupa. Yakni ketika lukisan penulis dilihat dari jarak 
relatif jauh, makan akan menghadirkan persepsi yang jelas mengenai bentuk objek, namun ketika dilihat dengan 
jarak relatif dekat, maka persepsi bentuk akan berubah, objek menjadi terpecah, menjadi terkotak-kotakan dan 
audiens seakan dipaksa untuk memilih titik focus per kotak, bukan lukisan secara keseluruhan. Elemen estetik yang 
hadir dalam lukisan ketika ilusi garis grid tampak memberikan kemungkinan lain dalam visual lukisan realis. 
Menurut penulis, karya lukisan realisnya memiliki sisi keindahan tersendiri baik yang tampak, maupun sebagai 
konteks realisme masa ini. Terakhir sebagai kesimpulan selama menjalani pendidikan selama empat tahun serta dua 
semester untuk Tugas Akhir, penulis berpendapat bahwa melukis merupakan kegiatan yang sangat manusiawi dan 
tak mungkin bisa lepas. 
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